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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio,  Debt To Equity Ratio, Total Asset 

Turn Over, dan Return On Equity terhadap return saham pada perusahaan sektor property dan real 

estate yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia yang sudah memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh 

penulis.  Penelitian ini meneliti data perusahaan pada periode 2018 - 2020  dengan melakukan 

pengambilan data  metode purposive judgement sampling, dan diperoleh sebanyak 32 sampel 

perusahaan selama periode 3 tahun sehingga terdapat 96 data sampel. Hasil analisis penelitian ini 

menunjukkan bahwa : Current Ratio dan Total Asset Turn Over berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap return saham, Debt Equity Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return 

saham dan Return On Equity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham. 

 

Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, Return on Equity,  Return 

Saham. 

 

 

 

Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turn Over, 

and Return On Equity on stock returns in property and real estate sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange that have met the criteria set by the author.  This study examines company 

data in the 2018 - 2020 period by taking data using the purposive judgement sampling method, and 

obtained as many as 32 samples of companies over a 3 year period so that there are 96 sample data.  

The results of the analysis of this study indicate that: Current Ratio and Total Asset Turn Over have a 

positive and insignificant effect on stock returns, Debt Equity Ratio has a negative and insignificant 

effect on stock returns and Return On Equity has a negative and significant effect on stock returns. 

 

 

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover,  Return on Equity and Stock 

Return. 

 

 

 

 

 

Latar Belakang 



 

 

 

Pesatnya pertumbuhan perekonomian di Indonesia yang beriringan dengan meningkatnya 

perkembangan teknologi mengakibatkan investasi menjadi bidang yang diminati oleh masyarakat salah 

satunya adalah berinvestasi di pasar modal karena mudah diakses kapanpun, dimanapun dan oleh 

siapapun. Sebelum berinvestasi, investor dalam melakukan penilaian pada kinerja keuangan perusahaan 

dimana ia akan menanamkan modalnya. Dengan demikian investor akan dapat memahami kondisi 

keuangan perusahaan tersebut. Apabila kondisi keuangan perusahaan stabil, akan mempunyai potensi 

yang tinggi untuk menghasilkan keuntungan laba yang nantinya akan memberi pengaruh terhadap 

return atas saham ataupun modal yang ditanamkannya terhadap perusahaan tersebut di masa depan 

terutama pada perusahaan di sektor property dan real estate lebih cocok dibeli para investor yang 

menginginkan return yang besar dalam jangka waktu yang panjang. Hal tersebut bisa dianalisis dengan 

dengan menggunakan analisis rasio keuangan.  

 

Setiap investor tentunya ingin untuk mendapat return yang tinggi dengan resiko yang seminimal 

mungkin sehingga para investor harus memahami terlebih dahulu mengenai saham dan cara 

menganalisisnya. Dengan adanya analisis yang tepat, resiko dalam berinvestasi dapat berkurang dan 

diharapkan agar mendapatkan return yang optimal. Keadaan dari return saham untuk perusahaan 

property dan real estate yang ada di negara Indonesia selama periode waktu tahun 2018-2020 ini terjadi 

penurunan yang cukup berarti dan signifikan. Di bawah ini dilampirkan data dari sampel untuk return 

saham dan ROE untuk perusahaan property dan real estate yang terdaftarkan pada Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2020. 

 

Tabel ROE dan Return Saham Perusahaan Property dan Real Estate 

 
 

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas terlihat adanya hubungan yang tidak konsisten antara ROE dan return 

saham. Seperti yang dapat dilihat perusahaan BKSL yang dimana ketika ROE meningkat dan return 

juga meningkat sama hal nya dengan LPKR dimana ROE menurun return ikut menurun juga. Namun 

pada perusahaan ASRI, ROE menurun tapi return nya meningkat. Return saham pada perusahaan 

property dan real estate menunjukkan bahwa return saham sektor bisnis ini mengalami fluktuasi dari 

tahun 2018-2020.  

 

Fluktuasi yang terjadi pada periode 2018-2020 pada return saham di perusahaan property dan real 

estate ini sangat berpengaruh terhadap minat investor dalam melakukan kegiatan investasi di sektor 

property dan real estate ini. Investor cenderung akan lebih berhati-hati terhadap perusahaan yang 

mengalami fluktuasi return yang tajam dalam melakukan investasi karena tujuan utama dalam 

melakukan investasi adalah memperoleh return.  

  

Mengacu pada uraian latar belakang penelitian yang dipaparkan di atas, dengan ini menegaskan bahwa 

peneliti memiliki ketertarikan untuk menganalisis dari pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, 

Total Asset Turn Over, dan Return On Equity terhadap return saham. Oleh sebab itu peneliti 

mengangkat sebuah penelitian yang merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu. Perumusan 

masalah penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset 

Turn Over, dan Return On Equity terhadap return saham pada perusahaan sekor property dan real estate 

yang terdaftar dalam bursa efek Indonesia  Periode 2018-2020?”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turn Over, dan Return On 



 

 

Equity terhadap return saham pada perusahaan sekor property dan real estate yang terdaftar dalam 

bursa efek Indonesia  Periode 2018-2020. Penelitian ini bermanfaat untuk pihak akademis, praktisi dan 

juga investor. 

 

 

 
 

 

Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disusun, maka dirumuskan hipotesis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

1. Current Ratio berpengaruh positif terhadap return saham pada perusahaan sektor property dan 

real estate yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2020. 

2. Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap return saham pada perusahaan sektor 

property dan real estate yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2020. 

3. Total Asset Turn Over berpengaruh positif terhadap return saham pada perusahaan sektor 

property dan real estate yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2020. 

4. Return on Equity berpengaruh positif terhadap return saham pada perusahaan sektor property 

dan real estate yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2020. 

 

 

Metodologi Penelitian 

 

Sampel yang digunakan sebagai objek dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor property dan real 

estate yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2020. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari 32 perusahaan sektor property dan real estate yang telah terpilih. Pada 

penelitian ini observasi dilakukan pada laporan keuangan tahunan perusahaan selama 3 tahun dengan 

menghitung variabel CR,DER,TATO,ROE dan Return saham. Penelitian ini menggunakan program 

IBM SPSS Statistics 20.  Menurut Cooper & Schindler (2014:126- 128), berdasarkan metode 

pengumpulan data, penelitian ini termasuk studi pengamatan  karena peneliti mengumpulkan data-data 

perusahaan yang diolah untuk mendapat suatu kesimpulan. Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini 

merupakan penelitian gabungan antara time series dengan cross sectional. Teknik pengumpulan data 

penelitian ini adalah teknik observasi, sedangkan teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan non-probability sampling dengan tipe purposive judgment sampling. Dimana peneliti 

membuat kriteria tertentu dalam pemilihan sampel, yaitu sebagai berikut : (1) Penelitian dilakukan pada 

sektor property dan real estate pada yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2020. 

(2) Memiliki informasi atau kesediaan data yang akan digunakan dalam penelitian yaitu data laporan 

keuangan yang diterbitkan tersedia dalam Rupiah dan bukan mata uang asing. (3) Memiliki informasi 

lengkap mengenai laporan keuangan dan closing price tahun 2018 – 2020.  



 

 

 

Variabel 

 

1. Current Ratio (X1)  

Variabel ini merupakan variabel independen (X1) yakni Current Ratio dari rasio likuiditas. 

Variabel ini dapat diperoleh dengan melihat perbandingan antara aset lancar dengan kewajiban 

lancar. Current Ratio (CR) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendeknya. Merujuk pada uraian pernyataan yang dikemukakan 

oleh Salmia (2019) likuiditas merupakan  kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-

kewajiban jangka pendeknya. Semakin besar rasio ini semakin baik, artinya perusahaan dapat 

menunjukkan kemampuannya dalam membayar utang jangka pendeknya sehingga akan 

berpengaruh terhadap peningkatan pada pertumbuhan laba perusahaan tersebut. 

 

Current Ratio  =    __Kas / Setara Kas___ 

                             Utang Jangka Pendek 

 

 

2. Debt to Equity Ratio (X2) 

Variabel ini merupakan variabel independen (X2) yakni Debt to Equity Ratio dari rasio 

solvabilitas. Variabel ini dapat diperoleh dengan melihat perbandingan antara utang dengan 

ekuitas yang dimiliki perusahaan . Debt to equity ratio  menggambarkan sampai sejauh mana 

modal pemilik dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar. Menurut Kasmir (2016) rasio 

solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 

dibiayai dengan utang. Semakin kecil rasio ini semakin baik, berarti kondisi perusahan karena 

modal yang dimiliki mampu menjamin utang perusahaan. 

 

Debt to Equity Ratio = Total Jumlah Utang 

                                    Modal 

 

 

3. Total Asset Turn Over  (X3) 

Variabel ini merupakan variabel independen (X3) yakni Total Asset Turn Over dari rasio 

aktivitas. Variabel ini dapat diperoleh dengan melihat perbandingan antara penjualan dengan 

total aset. Menurut  Hanafi  (2016)  Total assets turn over ini penting bagi para kreditur dan 

pemilik perusahaan, tapi akan lebih penting lagi bagi manajemen perusahaan, karena hal ini 

akan menunjukkan efisien tidaknya penggunaan seluruh aktiva dalam perusahaan. Semakin 

tinggi nilai TATO, bisa diartikan bahwa perusahaan dapat mengelola dan mengoptimalkan 

asetnya. 

 

Total Asset Turn Over =   __Penjualan __ 

Total Aktiva 

 

 

4. Return On Equity  (X4) 

Variabel ini merupakan variabel independen (X4) yakni Return on Equity dari rasio 

profitabilitas. Variabel ini dapat diperoleh dengan melihat perbandingan antara laba bersih 

dengan ekuitas pemegang saham. Menurut Sherman (2015), pengertian Return On Equity 

(ROE) adalah suatu ukuran untuk melihat kinerja perusahaan dalam mengelola modal 

pemegang saham (owner’s equity atau total equity) untuk meraih keuntungan atau laba. 

Semakin besar ROE,  reputasi yang dimiliki oleh perusahaan pun meningkat karena mampu 

memanfaatkan ekuitas yang pemegang saham dengan baik. 

 

Return On Equity = Laba Bersih Setelah Dipotong Pajak 

              Ekuitas Pemegang Saham 

 



 

 

 

5. Return Saham (Y) 

Variabel ini merupakan variabel dependen (Y) yakni return saham. Variabel ini dapat diperoleh 

dengan menghitung capital gain / capital loss yang dilihat dari closing price bulan berjalan 

dikurang dengan bulan sebelumnya dan dibagi dengan bulan sebelumnya. Apabila hasilnya 

positif berupa capital gain dan apabila hasilnya negatif berupa capital loss.   

 

Capital gain/loss = Pi,t – Pi,t-1 x 100% 

             Pi,t-1 

 

 

Hasil Penelitian 

 

1. Analisis Deskriptif 

 
a. Current Ratio (CR) 

Pada penelitian ini, menunjukkan bahwa besarnya current ratio pada sampel penelitian 

ini berkisar antara 0.18 sampai dengan 16.07. Nilai current ratio terendah dimiliki oleh 

PT Duta Anggada Realty Tbk. (DART) pada tahun 2018 yaitu sebesar 0.18, sedangkan 

Current Ratio tertinggi juga dimiliki oleh PT Greenwood Sejahtera Tbk. (GWSA) pada 

tahun 2019 yaitu sebesar 16.07. Rata-rata current ratio dari 32 perusahaan yang 

dianalisis dalam periode 2018 – 2020 adalah sebesar 3.0191 dengan standar deviasi 

sebesar 2.68264. Artinya, PT Duta Anggada Realty Tbk. hanya memiliki kemampuan 

untuk memenuhi utang jangka pendeknya sebesar 18% dengan menggunakan aset 

lancar. sedangkan PT Greenwood Sejahtera Tbk. dapat memenuhi utang jangka 

pendeknya sebesar 1607% dengan menggunakan aset lancarnya. Sebesar 65% data 

perusahaan memiliki nilai current ratio dibawah nilai rata-rata. Jika dibandingkan 

dengan 48% data perusahaan yang memiliki nilai return saham dibawah rata-rata maka 

dapat diperoleh asumsi bahwa, current ratio dapat berpengaruh positif terhadap return 

saham. 

 

b. Debt Equity Ratio (DER) 

Pada penelitian ini, menunjukkan bahwa besarnya debt to equity ratio pada sampel 

penelitian ini berkisar antara -10.26 sampai 3.48. Nilai debt equity ratio terendah 

dimiliki oleh PT Bina Karya Jaya Abadi Tbk (BIKA) pada tahun 2019 yaitu sebesar -

10.26, sedangkan debt equity ratio tertinggi juga dimiliki oleh PT Megapolitan 

Developments Tbk (EMDE) pada tahun 2019 yaitu sebesar 3,48. Rata-rata debt equity 

ratio dari 32 perusahaan yang dianalisis dalam periode 2018 – 2020 adalah sebesar 

0,7376 dengan standar deviasi sebesar 1.34249. Artinya, PT Bina Karya Jaya Abadi 

Tbk memiliki perbandingan utang dan modal sebesar -1026% sedangkan PT 

Megapolitan Developments Tbk memiliki perbandingan utang dan modal sebesar 

348%. Sebesar 55% data perusahaan memiliki nilai debt to equity ratio dibawah nilai 

rata-rata. Jika dibandingkan dengan 48% data perusahaan yang memiliki nilai return 



 

 

saham dibawah rata-rata maka dapat diperoleh asumsi bahwa, debt to equity ratio dapat 

berpengaruh positif terhadap return saham. 

 

c. Total Asset Turn Over (TATO) 

Pada penelitian ini, menunjukkan bahwa besarnya total asset turn over pada sampel 

penelitian ini berkisar antara 0.0097 sampai 3.22. Nilai total asset turn over terendah 

dimiliki oleh PT Greenwood Sejahtera Tbk. (GWSA) pada tahun 2020 yaitu sebesar 

0.0043, sedangkan total asset turn over  tertinggi juga dimiliki oleh PT Bekasi Asri 

Pemula Tbk. (BAPA) pada tahun 2018 yaitu sebesar 3,2199. Rata-rata total asset turn 

over dari 32 perusahaan yang dianalisis dalam periode 2018 – 2020 adalah sebesar 

0.1897 dengan standar deviasi sebesar 0.39097. Artinya, PT Greenwood Sejahtera Tbk. 

hanya memiliki kemampuan untuk mengelola aktivanya untuk menghasilkan penjualan 

sebesar 0%. Sedangkan PT Bekasi Asri Pemula Tbk.  memiliki kemampuan untuk 

mengelola aktivanya untuk menghasilkan penjualan sebesar 322%. Sebesar 73% data 

perusahaan memiliki nilai total asset turn over dibawah nilai rata-rata. Jika 

dibandingkan dengan 48% data perusahaan yang memiliki nilai return saham dibawah 

rata-rata maka dapat diperoleh asumsi bahwa, total asset turnover dapat berpengaruh 

positif terhadap return saham. 

 

d. Return On Equity (ROE) 

Pada penelitian ini, menunjukkan bahwa besarnya return on equity pada sampel 

penelitian ini berkisar antara -0.55 sampai 0.35. Nilai return on equity terendah dimiliki 

oleh PT Lippo Cikarang Tbk (LPCK) pada tahun 2019 yaitu sebesar -0.55, sedangkan 

, return on equity tertinggi juga dimiliki oleh PT Bina Karya Abadi Tbk. (BIKA) pada 

tahun 2019 yaitu sebesar 0.35. Rata-rata return on equity dari 32 perusahaan yang 

dianalisis dalam periode 2018 – 2020 adalah sebesar 0.148 dengan standar deviasi 

sebesar 0.12484. Artinya, PT Lippo Cikarang Tbk. hanya memiliki kemampuan untuk 

mengelola modal untuk menghasilkan laba sebesar -55%. Sedangkan PT Bina Karya 

Abadi Tbk. memiliki kemampuan untuk mengelola modal untuk menghasilkan laba 

sebesar 35%. Sebesar 42% data perusahaan memiliki nilai return on equity dibawah 

nilai rata-rata. Jika dibandingkan dengan 48% data perusahaan yang memiliki nilai 

return saham dibawah rata-rata maka dapat diperoleh asumsi bahwa, return on equity 

dapat berpengaruh negatif terhadap return saham. 

 

e. Return saham 

Pada penelitian ini, return saham terendah dimiliki oleh PT Marga Abhinaya Abadi 

Tbk. (MDLN) pada tahun 2019 yaitu sebesar -1.00, sedangkan , return saham tertinggi 

juga dimiliki oleh PT Pikko Land Development Tbk. (RODA) pada tahun 2018 yaitu 

sebesar 1,29. Rata-rata return saham dari 32 perusahaan yang dianalisis dalam periode 

2018 – 2020 adalah sebesar -0.0760 dengan standar deviasi sebesar 0.33660. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji  Kesesuaian Koefisien (Pooling) 



 

 

 
Berdasarkan hasil diatas, dapat dilihat bahwa data sampel penelitian berhasil di pooling. Hal ini 

dapat dilihat dari D1,D1X1(CR), D1X2(DER), D1X3(TATO), D1X4(ROE), D2X1(CR), 

D2X2(DER), D2X3(TATO), D2X4(ROE) yang menunjukkan hasil angka signifikansi diatas 

0.05. Maka, dapat disimpulkan bahwa data penelitian dapat dilakukan pooling. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil diatas, dapat dilihat bahwa data yang dilakukan uji normalitas 

berdistribusi normal. Data tersebut bisa disebut berdistribusi normal karena sesuai 

dengan ketentuan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.150 sehingga lebih besar dari 0.05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji Multikolinearitas 



 

 

 
Berdasarkan hasil diatas, terlihat bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai 

VIF < 10, dengan nilai tolerance masing-masing variabel berada > 0,1. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa data yang terdapat pada variabel independen penelitian ini tidak 

terjadi mulikolinearitas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil diatas, terlihat bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai 

signifikasi > 0.05. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 

 

d. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil diatas, terlihat bahwa nilai autokorelasi menggunakan uji Durbin 

Watson sebesar 2.032 dimana nilai ini terletak diantar dU = 1.7531 dan 4 – dU = 

2.2469, maka hasil tersebut termasuk kedalam kriteria tidak ada autokorelasi. 

 

4. Uji Hipotesis 

 



 

 

a. Uji f 

 
Berdasarkan hasil diatas, terlihat bahwa nilai signifikasi uji F sebesar 0.010  < 0.05. 

Artinya model regresi penelitian ini mencapai goodness of fit sehingga layak untuk 

digunakan karena memiliki nilai signifikansi model regresi < 0.05 atau kurang dari 5%.  

 

b. Uji t 

 
Berdasarkan hasil diatas, maka dapat disimpulkan bahwa : 

(1) Pengaruh Current Ratio (CR)  terhadap return saham 

Nilai signifikasi Current Ratio (CR)  terhadap return saham sebesar 0.1315 

dan > 0.05 dan memiliki nilai keofisien regresi bernilai positif sebesar 0.014. 

Maka, Current Ratio (CR)  berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

return saham. 

 

(2) Pengaruh Debt Equity Ratio (DER) terhadap return saham 

Nilai signifikasi Debt Equity Ratio (DER) terhadap return saham sebesar 

0.0955 dan > 0.05 serta memiliki nilai keofisien regresi bernilai negatif sebesar 

-0.033. Maka, Debt Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap return saham. 

 

 

(3) Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap return saham 

Nilai signifikasi Total Asset Turnover (TATO) terhadap return saham sebesar 

0.228 dan > 0.05 serta memiliki nilai keofisien regresi bernilai positif sebesar 

0.61. Maka, Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap return saham. 

 

(4) Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap return saham 

Nilai signifikasi Return On Equity (ROE) terhadap return saham sebesar 

0.0005  dan > 0.05 serta memiliki nilai keofisien regresi bernilai negatif sebesar 

-1.045. Maka, Return On Equity (ROE) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap return saham. 

 

 

 

 

 

 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 



 

 

 
Berdasarkan hasil diatas, terlihat bahwa nilai R2 sebesar  0.099 atau 9,9%. Artinya, 

hubungan variabel independen (return saham) dapat dijelaskan oleh variabel dependen 

(CR, DER, TATO, ROE) dengan terbatas atau sangat rendah berdasarkan tingkat 

interpretasi koefisien (Tabel 3.3) yakni sebesar 9.9%. koefisien determinasi untuk 

variabel independen terhadap variabel dependen tergolong lemah karena berada 

dibawah 0.19 atau 19%. Sisanya senilai 90.1% dapat dijelaskan dengan faktor lain 

selain diluar model penelitian. 

 

 

Pembahasan 

Berdasarkan data yang telah diolah dan dianalisis, maka dapat dibahas penelitian sebagai berikut : 

 

1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap return saham 

Dari hasil data pengujian yang telah dilakukan menyatakan bahwa Current Ratio (CR) memiliki  

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham. Nilai positif pada CR akan 

memberikan sinyal yang positif bagi investor akibat kemampuan perusahaan dalam menjamin 

kewajibannya dalam membayar utang. Namun, kondisi CR yang positif ini belum tentu 

mempengaruhi minat investor akan return sahamnya. Ada dua pendapat berbeda bagi investor 

yakni, apabila semakin tinggi current ratio maka perusahaan dalam keadaan baik dalam 

mengelola asetnya untuk membayar kewajibannya namun, bagi beberapa investor tingkat 

current ratio yang tinggi justru tidak dapat mengoptimalkan aset lancarnya secara baik. Namun 

demikian beberapa investor memiliki pendapat yang berbeda, dimana Current Ratio (CR) yang 

tinggi justru mencerminkan kemampuan perusahaan untuk mengoptimalkan aktiva lancar 

dalam kondisi yang kurang baik. Hal ini membuktikan hasil penelitian sesuai dengan hipotesis 

penelitian. 

 

2. Pengaruh Debt Equity Ratio (DER) terhadap return saham 

Dari hasil data pengujian yang telah dilakukan menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 

memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return saham. Hal sesuai dengan teori 

dimana keadaan ini bisa terjadi akibat besarnya bunga yang harus dibayar akibat utang yang 

tinggi sehingga akan mengurangi laba yang diterima oleh perusahaan tersebut. Keadaan 

tersebut akan memberikan sinyal negatif dan berakibat pada menurunnya minat investor 

mengenai tingkat keamanan investasi diperusahaan tersebut yang sangat rentan atau sangat 

rendah. Menurunnya minat investor juga akan berimbas pada penurunan harga saham yang 

selanjutnya akan berhubungan dengan menurunnya return saham perusahaan. Hal ini 

membuktikan bahwa hasil penelitian sesuai dengan hipotesis penelitian. 

 

3. Pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) terhadap return saham 

Dari hasil data pengujian yang telah dilakukan menyatakan bahwa Total Asset Turnover (CR) 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham. Total Assets Turn Over adalah 

rasio yang mengilustrasikan suatu aktivitas kegiatan penjualan maupun pembelian.. Jika nilai 

dari Total Assets Turn Over positif berarti telah terjadi kenaikan pada penjualan bersih 

perusahaan. Peningkatan pada penjualan bersih ini dapat mendorong peningkatan return saham 

akibat dari meningkatnya pula harga saham yang dikarenakan laba yang meningkat. Hal ini 

tentunya akan memberikan sinyal yang positif bagi investor untuk melakukan investasi.  

Namun nyatanya pada penelitian ini, perputaran aset tidak mempengaruhi minat daripada 

investor dalam menanamkan investasinya diduga jumlah total aset nilainya besar namun dinilai 

kurang menguntungkan bagi investor sehingga tidak menghasilkan profit yang signifikan 

contohnya piutang. Hal ini membuktikan bahwa hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis 

penelitian. 



 

 

 

4. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap return saham 

Dari hasil data pengujian yang telah dilakukan menyatakan bahwa Return on Equity (ROE) 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham.  Return on Equity 

mengilustrasikan suatu kondisi dimana dalam memanfaatkan modal diperlukannya peran 

efektivitas dari perusahaan untuk menghasilkan laba. Dalam penelitian ini artinya, perusahaan 

tidak dapat memanfaatkan modalnya secara efektif dalam mendapatkan laba,   hal ini dapat 

menyebabkan semakin kurangnya minat investor akibat sinyal negatif yang diterima. Hasil 

yang ROE yang negatif dapat menurunkan prospek perusahaan akibat return saham yang 

rendah. Hal ini membuktikan bahwa hasil penelitian tidak sesuai dengan hipotesis penelitian. 

 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap 32 perusahaan sektor property dan real estate 

selama 3 tahun berturut - turut (periode 2018 - 2020) yang menjadi sampel dalam penelitian ini, 

disimpulkan bahwa Current Ratio dan Total Asset Turn Over berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap return saham, Debt Equity Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return 

saham dan Return On Equity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham. 

 

 

Saran 

 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan menggunakan variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian 

ini yang sekiranya dapat menunjukkan pengaruh akan return saham  dan meneliti di industri lain selain 

sektor property dan real estate sehingga dapat diamati  perbedaan yang diperoleh dari hasil penelitian. 
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